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Abstract 
The problem in this study is the lack of information about how the 2013 curriculum was 
implemented by the teacher so that the material received by students is not optimal because 
students who only memorize concepts, record what the teacher is lecturing, passively, and 
rarely use initial knowledge as a basis for learning planning . The purpose of this study was to 
determine the Implementation Process of Physical Education Learning with 2013 Curriculum 
in Singkawang City High Schools in 2018/2019 Academic Year.The research method used was 
quantitative descriptive research in the form of a survey. This research was conducted in April 
2019. And the sample was 225 students of class X in Singkawang City. taken using simple 
random sampling technique. Data collection techniques by distributing questionnaires to state 
high schools in Singkawang City.the results of this study were obtained Physical Education 
Learning Physical Education With Curriculum 2013 In Singkawang City High Schools in 
Academic Year 2018/2019 in the good category at 24.9%, in the sufficient category at 61.3% 
and the unfavorable category at 8.9% and at bad category 4.9%. These results can be 
concluded that the implementation of Penjasorkes Learning with the 2013 curriculum in 
Singkawang City High Schools is sufficient. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan seseorang karena 
dapat berguna untuk kepentingan dirinya, 
baik itu untuk mempertahankan diri maupun 
mengembangkan potensi diri. Pendidikan 
selalu  mengalami perubahan, perkembangan 
dan perbaikan sesuai dengan perkembangan 
di segala bidang kehidupan. Perubahan dan 
perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi 
berbagai komponen yang terlibat di 
dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di 
lapangan (kompetensi guru dan kualitas 
tenaga pendidik), mutu pendidikan, 
perangkat kurikulum, sarana dan prasarana 
pendidikan dan mutu menejemen pendidikan 
termasuk perubahan dalam metode dan 
strategi pembelajaran yang lebih inovatif. 
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan 
oleh kesiapan sumber daya yang ada 
termasuk sekolah dan guru sebagai manusia 
yang terlibat dalam proses Pendidikan, 
karena guru merupakan perancang, pelaksana 
sekaligus pengembang kurikulum di 
kelasnya, Muflikh (2017:2). 
seperti yang diutarakan Mulyasa 
(dalam Haslina 2014: 213) bahwa 
keberhasilan pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran didukung oleh kinerja team 
yang kompak dan transparan dari berbagai 
pihak yang terlibat dalam pendidikan. Salah 
satu pendidikan yang  penting untuk 
diajarkan di sekolah yaitu pendidikan 
jasmani. Menurut Rahayu (2013: 1) 
pendidikan jasmani merupakan media untuk 
mendorong perkembangan keterampilan 
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, 
penalaran, penghayatan nilai (sikap, mental, 
emosional, spiritual, sosial), dan pembiasaan 
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pola hidup sehat yang bermuara untuk 
merangsang pertumbuhan serta 
perkembangan yang seimbang.  Dari uraian 
diatas terlihat bahwa melalui pendidikan 
jasmani,  seorang guru tidak hanya  fokus  
mengembangkan keterampilan motorik, 
kemampuan fisik saja akan tetapi penting 
bagi seorang guru dalam mengembangkan 
aspek pengetahuan yang dimiliki siswa. 
Pengembangan pengetahuan siswa dapat 
dilakukan melalui penyampaian teori saat 
pembelajaran . 
Akan tetapi selama ini pengembangan 
aspek pengetahuan yang dilakukan guru 
dominan mengandalkan penyampaian materi 
secara singkat ketika sebelum turun lapangan  
dan dari  pengerjaan soal-soal latihan yang 
dilakukan siswa ada di LKS. Pengajaran guru 
seperti  ini menyebabkan penerimaan materi 
oleh siswa tidak maksimal karena siswa yang 
hanya menghafal konsep-konsep, mencatat 
apa yang diceramahkan guru, pasif, dan 
jarang menggunakan pengetahuan awal 
sebagai dasar perencanaan pembelajaran 
sehingga akan sulit untuk mengembangkan 
aspek pengetahuan yang mereka miliki. 
Untuk memaksimalkan potensi siswa dari 
segi pengetahuan diperlukan peran lebih  
seorang guru dalam mengelola pembelajaran, 
Guru memiliki peran yang sangat penting 
dalam menentukan kuantitas dan kualitas 
siswa yang diajarnya dan pengajaran yang 
dilaksanakannya memberikan dampak yang 
baik bagi siswa. 
Oleh sebab itu, guru harus 
memikirkan dan membuat perencanaan 
secara seksama dalam meningkatkan 
kesempatan belajar bagi siswanya dan 
memperbaiki kualitas mengajarnya 
dengan berbagai cara ataupun metode 
yang dilakukan serta cara menerapkan 
keterampilan pengolahan kelas 
Khususnya di bidang Pendidikan jasmani.  
Pendidikan disekolah   selalu  mengalami 
perubahan, perkembangan dan perbaikan 
sesuai dengan perkembangan di segala 
bidang kehidupan. Perubahan dan 
perbaikan dalam Pendidikan bisa dilihat 
dari perubahan kurikulumnya. Karena 
kurikulum  merupakan  salah satu 
komponen penting yang menentukan 
kualitas Pendidikan. Di dalam kurikulum 
terdapat tujuan dari apa yang akan 
diberikan, dalam kegiatan pembelajaran, 
dan bagaimana cara memberikannya dan 
mengevaluasinya   Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 
ayat 19 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menyatakan “kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”.  
Dalam Kurikulum 2013 perubahan 
yang paling menonjol yaitu dalam 
pendekatan dan strategi pembelajaran yang 
dikenal dengan pendekatan saintifik. 
Menurut Sufairoh (2016: 120) pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengonstruksi konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
meng-analisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep. Pendekatan 
saintifik menuntut siswa untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran karena siswa 
sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi. Pendidik sebagai 
ujung tombak pengembangan kurikulum 
sekaligus sebagai pelaksana kurikulum di 
lapangan yang menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan implementasi kurikulum ini. 
Sehubungan dengan permasalahan 
pro dan kontra di atas mengenai 
Kurikulum 2013 dan Kota Singkawang 
masih menerapkan Kurikulum 2013 
tersebut sebagai calon pendidik, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana 
keterlaksanaan Kurikulum 2013, 
khususnya pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas di Kota Singkawang 
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untuk mata pelajaran Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
(PJOK). Baik tidaknya kurikulum 
tergantung kepada bagaimana cara guru 
menerapkannya kepada siswa jika guru 
baik menerapkannya dan juga motode 
yang digunakan baik maka hasilnya akan 
baik tetapi jika tidak maka akan terjadi 
sebaliknya. Kurikulum k13 ini bepusat 
kepada siswa bukan guru lagi yang 
menjadi pusatnya jadi siswa harus 
berekplorasi sendiri dan guru 
mengarahkannya. 
Baedasarkan hasil observasi peneliti 
banyak guru dan sekolah sudah menerapkan 
K13 di Kota Singkawang, Penerapan K13 di 
Kota Singkawang masih banyak mengalami 
kendala-kendala. Dari permasalahan diatas 
maka peneliti berminat melakukan penelitian 
dikota tersebut dengan judul keterlaksanaan  
kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Penjasorkes Di Sekolah Menengah Atas 




Istilah kurikulum (curriculum) berasal 
dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya 
“pelari” dan curere yang berarti “tempat 
berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari 
dunia olahraga, terutama dalam bidang atletik 
pada zaman Romawi Kuno di Yunani. 
Menurut Zainal (2013:1)  Kurikulum 
merupakan salah satu alat untuk mencapai 
tujuan Pendidikan, sekaligus merupakan 
pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada semua jenis dan jenjang pendidikan. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
Pendidikan tertentu.  
Menurut Rokim (2016:19) 
Kurikulum 2013 sendiri adalah kurikulum 
yang berbasis kompetensi, Dimana 
pengembangan kurikulum diarahkan pada 
pencapaian kompetnsi yang dirumuskan dari 
SKL, Bukan hanya itu untuk pengambilan 
nilai hasil belajar dan hasil kurikulum diukur 
dari pencapaian. Menurut Amri (dalam 
Faridha 2016: 19) mengatakan bahwa dalam 
kurikulum 2013 memberikan pedoman pada 
guru untuk menyusun dan melaksanakan 
proses pembelajaran yang menitik beratkan 
kebutuhan siswa atau peserta didik sehingga 
proses pembelajaran dapat mencapai sasaran 
dan tujuan yang diharapkan. 
 
Tujuan Kurikulum 2013 
Dalam Permendikbud No 68 tahun 
2013, dijelaskan bahwa Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang be 
riman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia. 
 
Karakteristik Kurikulum 2013 
Dalam permendikbud No 68 tahun 
2013 juga menjelaskan bahwa Kurikulum 
2013 dirancang dengan karakteristik sebagai 
berikut: 1) Mengembangkan keseimbangan 
antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 
dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 2) Sekolah merupakan bagian 
dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta 
didik menerapkan apa yang dipelajari di 
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 3) 
Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan serta menerapkannya dalam 
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk 
mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 5) 
Kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. 6) Kompetensi inti kelas 
menjadi unsur pengorganisasi 
(organizing elements) kompetensi dasar, 
dimana semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan 
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untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti. 7) 
Kompetensi dasar dikembangkan 
didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan 
memperkaya (enriched) 
antarmatapelajaran dan jenjang 
pendidikan (organisasi horizontal dan 
vertikal). 
 
Landasan Dan Pengembangan kurikulum 
2013 
Dikutip dari Permendikbud No 68 
tahun 2013, landasan dan pengembangan 
Kurikulum 2013 sebagai berikut: 1) 
Landasan Filosofis Landasan filosofis dalam 
pengembangan kurikulum menentukan 
kualitas peserta didik yag akan dicapai 
kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, 
proses pembelajaran, posisi peserta didik, 
penilaian hasil belajar, hubungan peserta 
didik dengan masyarakat dan lingkungan 
alam sekitarnya. Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan landasan filosofis 
yang memberikan dasar bagi pengembangan 
seluruh potensi peserta didik menjadi 
manusia Indonesia berkualitas yang 
tercantum dalam tujuan Pendidikan nasional. 
 
Landasan Teoretis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas 
teori “Pendidikan berdasarkan standar” 
(standard-based education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (competency-
based curriculum). Pendidikan berdasarkan 
standar menetapkan adanya standar nasional 
sebagai kualitas minimal warganegara yang 
dirinci menjadi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi 
dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar seluas-luasnya bagi peserta didik 
dalam mengembangkan kemampuan untuk 






Landasan yuridis Kurikulum 2013 
adalah: a) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; b) Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. c) Undang-
undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional, beserta segala ketentuan yang 
dituangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional. d) Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
 
Prinsip Pembelajaran kurikulum 2013 
Proses Pembelajaran pada satuan 
Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Untuk itu setiap satuan Pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
ketercapaian kompetensi lulusan. Sesuai 
dengan Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang 
digunakan: 
 a) dari peserta didik diberi tahu 
menuju peserta didik mencari tahu b) dari 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar. c) dari pendekatan tekstual menuju 
proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah. d) dari pembelajaran 
berbasis konten menuju pembelajaran 
berbasis kompetensi e) dari pembelajaran 






Prinsip Pembelajaran kurikulum 2013 
Proses Pembelajaran pada satuan 
Pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Untuk itu setiap satuan Pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
ketercapaian kompetensi lulusan. Sesuai 
dengan Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang 
digunakan: a) dari peserta didik diberi tahu 
menuju peserta didik mencari tahu. b) dari 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar. c) dari pendekatan tekstual menuju 
proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah. d) dari pembelajaran 
berbasis konten menuju pembelajaran 
berbasis kompetensi. e) dari pembelajaran 
parsial menuju pembelajaran terpadu. f) dari 
pembelajaran yang menekankan jawaban 
tunggal menuju pembelajaran dengan 
jawaban yang kebenarannya multi dimensi. 
 
Pengertian Pembelajaran 
Dalam buku Rosdiani (2014:94) 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
tradisional yang bersifat timbal balik, antara 
guru dengan peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Pembelajaran 
merupakan suatu proses pengambilan 
keputusan hasil berpikir secara rasional 
tentang sasaran dan tujuan pembelajaran 
tertentu, serta rangkaian kegiatan yang harus 
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian 
tujuan. Perencanaan pembelajaran sendiri 
harus mengarah pada kurikulum yang 
digunakan saat ini, karena kurikulum sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
belajar mengajar, Sanjaya (dalam Rokim dan 
Faridha, 2016:21). Menurut UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 
20 “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 
Kesehatan 
Menurut Rahayu (2013: 1) pendidikan 
jasmani merupakan media untuk mendorong 
perkembangan keterampilan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, 
penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, 
spiritual, sosial), dan pembiasaan pola hidup 
sehat yang bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan serta perkembangan yang 
seimbang. pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan pada hakikatnya adalah proses 
Pendidikan yang memberikan perhatian pada 
aktivitas pengembangan jasmani manusia. 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatanmerupakan proses Pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik jasmani dan 
olahraga untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental, serta emosional. Hartono. ( 
dalam Rokim dan Faridha 2016: 20). 
 
Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga 
Dan Kesehatan 
Penjasorkes bertujuan membentuk 
manusia yang sehat dan mengembangkan 
potensi diri peserta didik, sertamembentuk 
sikap moral yang baik yaitu sikap jujur dan 
sportif. Melalui PJOK diharapkan peserta 
didik dapat mengelola dirinya menjadi 
manusia yang sehat dan memelihara 
kebugaran jasmaninya melalui aktifita-
saktifitas dalam PJOK. PJOK diharapkan 
dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikis yang lebih baik. PJOK 
juga meningkatkan kemampuan dan gerak 
dasar peserta didik. Melalui PJOK landasan 
karakter moral yang kuat diletakkan. Sikap 
sportif, jujur, disiplin, percaya diri, dan 
bertanggung jawab juga dikembangkan 
dalam PJOK. Begitu juga keterampilan 
menjaga keselamatan diri sendiri dan orang 
lain dan lingkungan dikembangkan, serta 
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
sempurna dan sikap sportif (Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006).  Menurut Hartatik, ( 
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dalam Rokim dan Faridha 2016: 21), tujuan 
PJOK adalah: a.Mengembangkan 
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui 
berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang 
terpilih. b. Meningkatkan pertubuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik. c. 
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
gerak dasar. d. Mengembangkan sikap 
sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis.  
e. Meletakkan landasan karakter moral yang 
kuat melalui internalisasi nilai nilai yang 
terkandung di dalam pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan. 
 
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Penjasorkes Dalam Kurikulum 2013 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dalam 
Kurikulum 2013 penjelasannya dalam 
sebagai berikut: 1. Kegiatan Awal atau 
Pendahuluan Alokasi waktu kegiatan awal 
atau pendahuluan biasanya 15 menit. Yang 
dilakukan guru dalam kegiatan awal atau 
pendahuluan yaitu: a. Menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. b. Mengawali dengan 
berdoa dan salam. c.Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. d. Mengantarkan peserta didik 
kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu 
materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar yang akan dicapai. e. 
Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. f. 
Memberi motivasi belajar siswa secara 
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan seharihari, 
dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan 
internasional.  
2. Kegiatan Inti Kegiatan inti merupakan 
kegiatan yang paling penting dan utama 
dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan 
inti ini, materi pembelajaran disampaikan dan 
diberikan kepada peserta didik. Agar 
kegiatan inti dapat berhasil, peserta didik 
harus dipastikan siap dan berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. Kegiatan inti 
merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan, yang dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk secara aktif menjdi mencari informasi, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Dalam kegiatan inti 
ini terdapat proses untuk menanamkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan kepada 
peserta didik. Proses yang dapat dilakukan 
ialah dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. 3. Kegiatan Penutup. Kegiatan 
akhir atau penutup ini adalah kegiatan yang 
dimaksudkan untuk mengakhiri proses 
pembelajaran. Alokasi waktu untuk kegiatan 
penutup ini biasanya 10 menit akhir. Dalam 
kegiatan penutup ini, guru bersama-sama 
dengan peserta didik membuat kesimpulan 
tentang materi pembelajaran yang baru saja 
dilaksanakan. Kemudian guru memberi 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
kegiatan pembelajaran, merencanakan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik, dan menyampaikan 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survei. 
Menurut Maksum (2012: 70) penelitian 
survei adalah “penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok”. 
Menurut Gulo (2010: 118) “survei 
adalah metode pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen untuk meminta 
tanggapan dari responden tentang sampel”. 
Disimpulkan bahwa penelitian survei adalah 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dalam waktu yang 
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Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Prasetyo dan Jannah (2012: 53) penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan asumsi-asumsi pendekatan 
positivis.  
Sedangkan  penelitian deskriptif 
menurut Sukmadinata (2011: 72) adalah 
“suatu bentuk penelitian yang paling dasar, 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada baik yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasan manusia”. 
 
Waktu dan tempat penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah :Tempat 
:Seluruh SMA Negeri se-Kota Singkawang 
yang berjumlah 10 Sekolah. Waktu  :  08.00 - 
Selesai  WIB. Tanggal : 15-26 April 2019. 
 
Populasi dan sampel 
Sugiyono (2016: 117) mengatakan 
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X se Kota Singkawang yang 
berjumlah 10 sekolah, tiap sekolah di ambil 1 
kelas. Setelah diketahui besarnya populasi 
langkah selanjutnya adalah menentukan 
sampel yang akan diteliti.  
Sugiyono (2014: 118) mengatakan 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dapat didefenisikan 
sebagian anggota populasi yang dipilih 
dengan menggunakan prosedur tertentu 





Teknik Dan Alat pengumpulan Data 
Riduwan (dalam Rahim, 2012: 17) 
menyatakan “instrumen penelitian adalah 
teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data”. 
Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan angket. 
Menurut Bungin (2005: 133) “angket 
merupakan serangkaian atau daftar 
pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh 
responden”.  
Untuk menyebarkan angket peneliti 
dibantu oleh 1 orang asisten peneliti, dimana 
sebelum turun kelapangan peneliti sudah 
menjelaskan apersepsi tentang tujuan 
penelitian kepada asisten peneliti untuk 
menyamakan persepsi agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu penerapan data 
sesuai dengan pendekatan penelitian. Adapun 
rumus yang digunakan adalah deskriptif 
persentase. 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data menurut Asmara (2002: 
36)  adalah menafsirkan data yang 
menggunakan alat dan mempunyai makna 
dan dapat ditafsirkan setelah data diolah dan 
dilakukan analisis statistika. Dalam proses ini 
seringkali digunakan statistik. Salah satu 
fungsi statistik adalah menyederhanakan data 
penelitian yang besar jumlahnya menjadi 
informasi yang lebih sederhana dan lebih 
mudah untuk dipahami. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskriptif Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian keterlaksanaan 
pembelajaran Penjasorkes dengan kurikulum 
2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang 
yang dilakukan selama 2 minggu terhitung 
dari tanggal 15-26 April 2019, dalam 
peneitian ini di ukur dari 33 pernyataan 
dengan 225 responden. Hasil statistik data 
penelitian diperoleh hasil maksimum = 123; 
hasil minimum = 35; nilai rata-rata = 97; 
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modus = 106; median = 97;  dan nilai standar 
deviasi = 17,3.  
Keterlaksanaan pembelajaran 
Penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang di ukur dengan 
33 butir pernyataan dengan rentang skor 1 – 
4 sehingga diperoleh rentang skor idealnya 
33 – 132. Untuk mengetahui kecenderungan 
hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran 
Penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang terlebih dahulu 
menghitung Mean Ideal (Mi) = 


 (Xmax + 




(Xmax – X min).Perhatikan tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil penelitian Keterlaksanaan pembelajaran Penjasorkes dengan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang. 
Interval Kategori Jumlah responden Persen (%) 
132 ≥ X ≥ 107,25 Baik 56 24,9 
107,5 > X ≥ 82,5 Cukup  138 61,3 
82,5 > X ≥ 57,75 Kurang Baik 20 8,9 
57,75 > X ≥ 33 Tidak Baik 11 4,9 
TOTAL 225 100 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 
hasil keterlaksanaan pembelajaran 
Penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang diperoleh 
kategori baik 24,9%, kategori cukup 61,3%, 
kategori kurang baik 8,9%, dan kategori tidak 
baik 4,9%. Keterlaksanaan pembelajaran 
penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang dalam penelitian 
ini didasarkan pada proses pembelajaran 
penjasorkes yaitu pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Hasil penelitian pada proses 
pembelajaran tersebut diatas dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
1. Keterlaksanaan Pada kegiatan 
Pendahuluan. 
Hasil penelitian keterlaksanaan 
pembelajaran Penjasorkes dengan kurikulum 
2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang 
pada kegiatan pendahuluan di ukur dengan 
225 responden. Diperoleh hasil nilai 
maksimum = 63, minimum = 14, nilai rata-
rata = 42,32, modus = 47, median = 44 dan 
nilai standar deviasi = 7,4. Pada 
keterlaksanaan kegiatan pendahuluan ini, 
di ukur dengan 13 butir pernyataan 
dengan rentang skor 1 – 4, maka di dapan 
rentang skor idealnya 13 – 52. Perhatikan 
tabel berikut ini. 
Tabel 2. Hasil penelitian Keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes dengan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan pendahuluan. 
Interval Kategori Jumlah responden Persen (%) 
52 ≥ X ≥ 42,25 Baik 133 59,1 
42,25 > X ≥ 32,5 Cukup  77 34,2 
32,5 > X ≥ 22,75 Kurang Baik 4 1,8 
22,75 > X ≥ 13 Tidak Baik 11 4,9 
TOTAL 225 100 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui hasil 
keterlaksanaan pembelajaran Penjasorkes 
dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kota 
Singkawang pada kegiatan pendahuluan 
diperoleh hasil kategori baik 59,%, kategori 
cukup 34,2%, kategori kurang baik 1,8%, dan 
kategori tidak baik 4,9%. 
 
2. Keterlaksanaan Pada Kegiatan Inti 
Hasil penelitian keterlaksanaan 
pembelajaran penjasorkes dengan kurikulum 
2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang pada 
kegiatan inti di ukur dengan 225 responden. 
Diperoleh hasil nilai maksimum = 57, minimum 
= 15, nilai rata-rata = 41,67, modus = 48, 
median = 43 dan nilai standar deviasi = 8,7. 




Tabel 3. Hasil penelitian Keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes dengan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan inti. 
Interval Kategori Jumlah responden Persen (%) 
60 ≥ X ≥ 48,75 Baik 46 20,4 
48,75 > X ≥ 37,5 Cukup  122 54,2 
37,5 > X ≥ 26,25 Kurang Baik 41 18,2 
26,25 > X ≥ 15 Tidak Baik 16 7,2 
TOTAL 225 100 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 
hasil keterlaksanaan pembelajaran 
penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan inti 
diperoleh hasil kategori baik 20,4%, kategori 
cukup 54,2%, kategori kurang baik 18,2%, 
dan kategori tidak baik 7,2%. 
3. Keterlaksanaan Pada Kegiatan 
Penutup. 
Hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran 
penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan 
penutup  di ukur dengan 225 responden. 
Diperoleh hasil nilai maksimum = 20, 
minimum = 5, nilai rata-rata =12,94, modus = 
5, median = 13 dan nilai standar deviasi = 3,3. 
Pada keterlaksanaan kegiatan penutup ini, di 
ukur dengan 5 butir pernyataan dengan 
rentang skor 1 – 4, maka di dapan rentang 
skor idealnya 5 – 20. Untuk mengetahui 
kecenderungan hasil penelitian Hasil 
penelitian keterlaksanaan pembelajaran 
penjasorkes dengan kurikulum 2013 di SMA 
Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan inti 








 (Xmax – X min). perhatikan tabel 
berikut ini. 
Tabel 4. Hasil penelitian Keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes dengan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri se-kota Singkawang pada kegiatan penutup. 
Interval Kategori Jumlah responden Persen (%) 
20 ≥ X ≥ 16,25 Baik 33 14,7 
16,75 > X ≥ 12,5 Cukup 91 40,4 
12,5 > X ≥ 8,75 Kurang Baik 76 33,8 
8,75 > X ≥ 5 Tidak Baik 25 11,1 
TOTAL 225 100 
Berdasarkan tabel diatas di ketahui 
hasil keterlaksanaan pembelajaran PJOK 
dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-
kota Singkawang pada kegiatan penutup  
diperoleh hasil kategori baik 14,7%, kategori 
cukup 40,4%, kategori kurang baik 33,8%, 
dan kategori tidak baik 11,1%. 
  
 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes 
dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-
kota Singkawang adalah sebagai berikut : 
Kegiatan keseluruhan pendahuluan, inti dan 
penutup diketahui bahwa sebesar 24,9% 
menyatakan baik, sebesar 61,3% menyatakan 
cukup, sebesar 8,99% menyatakan kurang 
baik dan sebesar 4,9% menyatakan tidak baik. 
Melihat hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013 sudah berjalan akan tetapi 
belum dapat dikatakan baik atau sempurna. 
Dari hasil 225 responden diketahui bahwa 
sebagian besar masih menganggap 
keterlaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran 
penjasorkes adalah cukup. 
Kegiatan pendahuluan, Dalam kegiatan 
pendahuluan di ketahui bahwa sebesar 59,1% 
menyatakan baik, sebesar 34,2% menyatakan 
cukup, sebesar 1,8% menyatakan kurang baik, 
dan sebesar 4,9% menyatakan tidak baik. Di 
lihat dari hasil tersebut dapat di simpulkan 
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bahwa dalam kegiatan pendahuluan 
keterlaksanaan pembelajaran  menggunakan 
kurikulum 2013 sudah berjalan dengan baik 
dan sesuai kriteria kurikulum 2013, dari hasil 
225 responden diketahui bahwa sebagian 
besar sudah menerima pembelajaran dengan 
baik. 
Kegiatan inti, Dalam kegiatan inti di 
ketahui bahwa sebesar 20,4% menyatakan 
baik, sebesar 54,2% menyatakan cukup, 
sebesar 18,2% menyatakan kurang baik, dan 
sebesar 7,2% menyatakan  tidak baik. Di lihat 
dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa 
dalam dalam kegiatan inti keterlaksanaan 
pembelajaran penjasorkes  menggunakan 
kurikulum 2013 sudah berjalan, akan tetapi 
belum bisa dikatakan dengan baik karena di 
lihat dari hasil 225 responden di ketahui 
bahwa sebagian besar dari mereka masih 
menganggap cukup. 
Kegiatan penutup Dalam kegiatan 
penutup di ketahui bahwa sebesar 14,7% 
menyatakan baik, sebesar 40,4% menyatakan 
cukup, sebesar 33, 8% menyatakan kurang 
baik, dan sebesar 11,1% menyatakan tidak 
baik. Di lihat dari hasil tersebut dapat di 
simpulkan bahwa dalam kegiatan penutup 
keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes  
menggunakan kurikulum 2013 sudah berjalan, 
akan tetapi belum bisa dikatakan dengan baik 
karena di lihat dari hasil 225 responden di 
ketahui bahwa sebagian besar dari mereka 
masih menganggap cukup. Melihat hasil 
keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes 
SMA Negeri se-kota Singkawang menerapkan 
pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Hal 
tersebut hanyalah sebatas melaksanakan, yang 
artinya guru penjaskesorkes belum 
sepenuhnya membiasakan dan memahami 
secara baik proses pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013, hal tersebut 
kaitanya dengan tuntutan dari sekolah untuk 
melaksanakan kuriklum 2013.  
Secara adminstrasi guru telah berusaha 
melaksanakan kurikulum 2013 dengan cukup 
baik, dari perangkat pembelajaran yaitu, 
Prota, Promes, Silabus dan RPP dengan 
mencantumkan unsur 5 M (mengamati, 
mencoba, menalar, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan). Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya kadang guru belum terbiasa 
sehingga masih terbiasa dengan kurikulum 
sebelumnya (KTSP), Sehingga guru kadang 
lupa dalam menerapkan 5 M sebagai unsur 
utama dalam pembelajaran, dan metode 
pembelajaran belum sepenuhnya 
menggunakan pendekatan saintifik. Hal 
tersebut lebih terlihat ketika guru melakukan 
pembelajaran pada kegiatan inti pembelajaran. 
Guru yang mempunyai masa kerja di 
atas 10 tahun juga mengatakan bahwa guru 
kesulitan untuk beradaptasi dengan 
Kurikulum 2013 ini. Guru penjasorkes 
kesulitan dalam mengubah metode mengajar 
yang selama ini telah mereka terapkan dalam 
kurikulum sebelumnya. Dengan demikian, 
terkadang guru-guru penjas menggabungkan 
kebiasaan yang sudah ada dalam penerapan 
kurikulum 2013. Selain itu ada juga guru yang 
merasa masih kurang percaya diri dan belum 
sepenuhnya yakin apakah pembelajaran yang 
diterapkan sudah sesuai dengan pembelajaran 
Kurikulum 2013 atau belum. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan peneliti selama kurang lebih 
2 minggu tersebut tentu saja diartikan 
keterlaksanaan pembelajaran Penjasorkes 
dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-






















SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun kesimpulan penelitian in 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes 
dengan kurikulum 2013 di SMA Negeri 
se-kota Singkawang diketahui bahwa 
sebesar 24,9% menjawab pada kategori 
baik, sebesar 61,3% mejawab pada 
kategori cukup, sebesar 8,99% mejawab 
pada kategori kurang baik dan sebesar 
4,9% menjawab pada kategori tidak baik. 
Melihat hasil tersebut dapat di simpulkan 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
penjasorkes dengan kurikulum 2013 di 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan adapun saran yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut: (1) 
Disarankan bagi guru agar lebih kreatif dalam 
mengembangkan pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013, dengan tujuan dapat 
meningkatkan hasil Keterlaksanaan 
pembelajaran penjasorkes Dengan Kurikulum 
2013. (2) Bagi peneliti selanjutnya dapat 
dilakukan penelitian dengan populasi dan 
sampel yang lebih luas lagi sehingga hasil 
keterlaksanaan pembelajaran penjasorkes 
dengan kurikulum 2013 dapat teridentifikasi 
lebih banyak lagi. 
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